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b@bingan Ibu Rita Elfianis, S.P., M.Sc. dan Ibu Dr. EIfi Rahmadani, S.P., M.Si.
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P&rtanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
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% Penulis mengucapkan terima kasih kepada lbu Rita Elfianis, S.P., M.Sc.
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PENGARUH PANJANG ENTRES TERHADAP KEBERHASILAN
SAMBUNG PUCUK PADA TANAMAN ALPUKAT
(Persea americana Mill.)

Dzaki Hafiz Anshari (12080211808)
Dibawah bimbingan Rita Elfianis dan EIfi Rahmadani

INTISARI

N M!w eydio yey @

Adpukat merupakan salah salah satu komoditas hortikultura yang memiliki nilai
efébnomis tinggi. Salah satu upaya dalam mengembangkan bibit alpukat yang
berkualitas adalah dengan teknik sambung pucuk. Tujuan penelitian ini yaitu untuk
niendapatkan panjang entres terbaik pada perbanyakan tanaman alpukat dengan
teknik sambung pucuk. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April sampai Juli
2824 di lahan UARDS Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri
Stltan Syarif Kasim Riau. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan 4 perlakuan panjang entres yaitu 11 cm, 13 cm, 15 cm, dan 17 cm.
Parameter yang diamati pada penelitian ini adalah persentasi entres hidup (PSH),
pertambahan tinggi tanaman dan jumlah daun. Hasil penelitian pengaruh panjang
entres terhadap keberhasilan sambung pucuk pada tanaman alpukat Varietas Miki
menunjukkan bahwa panjang entres terbaik adalah 11 cm terhadap pertambahan
tinggi tanaman. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa panjang
entres 11 cm, 13 cm, 15 cm, dan 17 cm merupakan panjang entres terbaik terhadap
sambung pucuk tanaman alpukat.

Kata kunci: teknik sambung pucuk, panjang entres, perbanyakan tanaman
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THE EFFECT OF LENGTH ON THE SUCCESS OF AVOCADO
(Persea americana Mill.)

Dzaki Hafiz Ansari (12080211808)
Under the guidance of Rita Elfianis and Elfi Rahmadani

ABSTRACT

Al[lw eydio yeH @

Awocados are a horticultural commodity that has high economic value. One effort
tedevelop quality avocado seedlings is the shoot grafting technique. The aim of this
ré8earch is to obtain the best scion length for propagating avocado plants using the
shoot grafting technique. This research was carried out from April to July 2024 on
tile UARDS land of the Faculty of Agriculture and Animal Husbandry, Universitas
Isfam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. This research used a Completely

ndomized Design (CRD) with 4 scion length treatments, namely 11 cm, 13 cm,
15 cm and 17 cm. The parameters observed in this research were the percentage of
live entres, increase in plant height, number of leaves. The results of research on
the effect of scion length on the success of shoot grafting on Miki variety avocado
plants show that the best scion length is 11 cm for increasing plant height. Based
on the research results, it can be concluded that a scion length of 11 cm, 13 cm, 15
cm and 17 cm is the best scion length for grafting avocado plants. It is
recommended to use a scion length of 11 cm to get good results in successfully
grafting miki avocado shoots.

Keywords: shoot grafting technique, shoot length, plant propagation

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

DAFTAR ISI

©
T
j4Y]
= Halaman
o

KATA PENGANTAR ..ot [

INTISAR L oo eeseee oo e seessees e eeees s eeressere et i

%STRACT ................................................................................................ i

[TgFTAR LS e iv

DAFTAR TABEL ..ot Y

DCAFTAR GAMBAR ... Vi

DAFTAR SINGKATAN L....oooveiceeeeeee et eenasns s sssensnsnsenenaans Vii
4]

DAFTAR LAMPIRAN ....ooooiitiiniitictist sttt viii

|§ PENDAHULUAN ...t ne e 1

1.1 Latar Belakang .....c.cceoeiieiieciecie et 1
1.2. Tujuan ..oy S . - ¥ ..o . 2
1.3. Manfaat ...... gl ..o . e s ene e RO, FOOUOOOE 2
1.4, HIPOESIS ihuren: .. cauasasasaiussiiine o eeeeeneeeesenseesenssessesnesesseensesers s sRRRERRES 2
1. TINJAUAN PUSTAKA ..ottt 3
2.1. Tinjauan Umum Tanaman AIPuKat...........c.ccoovviieieneienc s 3
2.2. Morfologi Tanaman AIpukat ............ccccceviiveiiccicie e 4
2.3. Syarat Tumbuh Tanaman Alpukat ...............ccceveiiiiiiie i, 6
2.4. Perbanyakan Tanaman AIPUKaL .............cccooviiiiiiiienc i 7
2.5. Teknik Sambung PUCUK ..........cc.ooviiiiiiiiicieeiece e 7
9p]

IB. MATERI DAN METODOLOGI .......oioovveeoeeseeeeeee oo eeseeeeee 9
® 3.1, Tempat dan WaktU........c.ovevereiereiieeesiese s ssssssssessessessans 9
2. 3.2.Bahan dan Alat........c.cocoeiiiiiiieieiieccee s 9
g 3.3. Metode PENelitian .......ccccoeviiiiieiiiiiese s 9
= 3.4, Pelaksanaan Penelitian...........cocooovveeiieeiiiiee e 9
¢ 3.5. Parameter Pengamatan...........cccouuvreiieesiieesiieessieessiesssineesninee s 11
E. 3.6. ANALISIS DALA........cvvvecececreeeeeececee et 12
(1]

I¥. HASIL DAN PEMBAHASAN ....coiiiieiit it 14
& 4.1. Persentase Sambung Hidup (PSH) .......o.ooomeiievvviiiissnneiiine 14
o 4.2. Pertambahan Tinggi Tanaman (Cm).........ccocevveiirieniinnininnniennens 15
o 4.3. Jumlah Daun (Helai).........ovvverrreerrreseeieriieeeseseeseesisssseesenens 16
=

VI PENUTUP ....oooiiiiiiniieecesiiessesiissssssss s 17
= 5.1 KeSIMPUlan ......cooiiiiiicec e 17
L 520 SALAN Lo 17
j+¥]

DAFTAR PUSTAKA .....ooooeeeeteeeeeesseseeeesssessesssesseeesssesssees e 18

LAMPIRAN .ttt 22
E
~ .
;' v
c



13
14
15
16
v

Halaman

DAFTAR TABEL

Persentase Sambung Hidup (PSH)......cccccoviiiiiiiiiiie e
Jumlah Daun (HElai) ......ccoveiieieiiecrce e

SIAIK RAGAM ...

43,
=
=
w
=
7]
=
QO
A
®
c

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

4§2 Pertambahan Tinggi Tanaman (CM)........c.cceovvieeienenenenenesee

@Im.moﬁu to

4
U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



c
IS
E
<
<
I
o4 S
< ER O
o : : : : :
> 2R
< S A S
O N
x b
A H - - - H
— ER O
% A A .
H - - - c
) N S
M - = - c
_ 1 8 = =
Z F ¢
= : I
nw £ o g4 2
© > c (D) o5}
@ 2 8 5 a
e A|n 3o (e -
< n w g
> 5 c c €
T 2 8 8 g
X O © «© £
=S Y— . — . —
5 2 5 £ ¢ ®
a << =8 &8
© H mm cptmAiKu mm_ Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
& MG s
U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
m.' hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



U\II
= Hw
B

UIN SUSKA RIAU

DAFTAR SINGKATAN

© Hak cipta milik UIN Suska Riau

Blok Fondasi

LL
m

Beda Nyata Jujur

)

zZ
0]

Badan Pusat Statistik

w
o

o0

Blok Penggandaan Mata Tempel

BPMT
BSIP

Badan Standarisasi Instrumen Pertanian

Hari Setelah Sambung Pucuk

HSSP
IPB

Institut Pertanian Bogor

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

il:

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

Persentase Sambung Hidup

PSH

Persentase Entres Mati

Tidak Nyata

PEM

c
+—

Vil

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau



CcC N O < O I~ 0 =
@ N N « N AN « >
S
<
S
I
S
H : : 3 :
: : : : @© :
S S
H H H H h :
: : : - :
: : s E :
: : . © S5 :
5 - €
04 Pl i e 8
o o 1o 20
S - -
< - -
— P Tog 8
@ < 4 I k=
< S < c g g 8
- X 8 5 & o
< Es £ 5 £ ¢
a) = 5 8+~ E §
<53 8 E &
< S - &85 8
[ < c S 4
@© c ot <} [5+]
E 8 ¢ © £ 3
t 8 8 o & o
c © o &
c Q x L ‘D
2 8 g o
7z & & 22 5
= £ g 2 un E
s 8 8 = < S
S v o5 o€ & X
o 5] (g+] (3] o5} © o
= O M m o 0O O
© H mm cipta;milik.UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

I. PENDAHULUAN

©

T

11, Latar Belakang

g Alpukat merupakan salah satu komoditi hortikultura yang memiliki nilai
ekonomis tinggi. Buah alpukat memiliki rasa yang lezat dan gizi tinggi sehingga
didukai dan dikonsumsi oleh banyak orang. Ada beberapa varietas alpukat unggul
yEt_ﬁg dikembangkan dan dibudidayakan di Indonesia, yaitu varietas mentega,
vgrietas kendil, varietas aligator yang sering disebut sebagai giant avocado dan
vasietas miki. Salah satu varietas alpukat yang dibudidayakan adalah varietas miki.
nglebihan alpukat varietas miki yaitu lebih cepat berbuah, tanpa musim, dan
n‘%miliki ukuran buah yang besar sehingga dapat mencapai berat 400-600
gram/buah, daging buah berwarna kuning, tebal, dan manis (Departemen Agronomi
dan Hortikultura IPB University, 2010).
Tanaman alpukat dapat dibudidayakan dikawasan subtropis maupun tropis
salah satunya adalah Indonesia (Hanafi et al., 2019). Pengembangan buah-buahan
khususnya alpukat di Indonesia memiliki prospek yang bagus, hal ini dapat dilihat
dari jumlah produksi dan potensi pasar yang besar. Jumlah produksi buah alpukat
Indonesia cenderung terus meningkat. Laju pertumbuhan produksi pada tahun pada
tahun 2021 mencapai 669.260, pada tahun 2022 mencapai 865.780,16, dan 2023
mgncapai 874.046 ton (Direktorat Jenderal Hortikultura, 2023).
% Salah satu permasalahan dalam budidaya tanaman alpukat adalah
kg'T_f_ersediaan bibit, sedangkan permintaan pasar semakin tinggi. Salah satu upaya
ygpg dapat dilakukan yaitu melalui perbanyakan tanaman secara generatif maupun
v?@etatif. Perbanyakan secara generatif dilakukan dengan penanaman langsung dari
bﬁi sedangkan secara vegetatif dapat diperoleh dengan cara cangkok, okulasi dan
sgmbung pucuk. Perbanyakan secara generatif memiliki kelemahan yaitu tanaman
arkgn berbuah lambat serta hasil tidak sesuai dengan induknya. Perbanyakan secara
v?@etatif menghasilkan tanaman lebih cepat berbuah dan memiliki sifat yang sama
dgﬂgan induknya (Supriyanto dan Yulianto, 2022).

i Salah satu teknik yang tepat untuk perbanyakan alpukat adalah sambung
pﬁcuk. Sambung pucuk adalah penggabungan antar dua bagian tanaman dimana
ta;riaman satu dari hasil pertumbuhan secara generatif dan yang satu lagi secara

v&getatif sehingga menjadi satu kesatuan yang utuh dan tumbuh menjadi satu

1
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taé%aman. Kelebihan sambung pucuk dibanding dengan okulasi, cangkok dan stek
adalah sambung pucuk memiliki batang bawah yang berpengaruh terhadap
jah]

pertumbuhan batang atas entres. Perakaran pada bibit sambung pucuk lebih kuat

(9]
dan dapat menopang tanaman lebih baik karena batang bawahnya berasal dari bibit

h%il perbanyakan tanaman secara generatif sehingga memiliki akar tunggang
sg_dangkan akar dari bibit hasil cangkok tidak begitu kuat karena hanya mempunyai
a%r cabang (Dastama dkk., 2022).

—  Perbanyakan tanaman alpukat melalui teknik sambung pucuk sudah banyak
dghkukan. Pada penelitian Dastama dkk., (2022) perbanyakan tanaman alpukat
nfelalui teknik sambung pucuk dengan menggunakan panjang entres 13 cm
n%mberikan hasil terbaik pada persentase sambung hidup yaitu 88%, persentase
egres dorman 4% dan persentase entres mati 8%. Hasil penelitian Suprianto dkk.,
(2022) perbanyakan tanaman alpukat dengan teknik sambung pucuk menunjukkan
hasil terbaik pada panjang entres 15 cm.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Panjang Entres Terhadap Keberhasilan Sambung Pucuk Pada

Tanaman Alpukat (Persea americana Mill.)>’.

1.2. Tujuan
g,’ Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan panjang entres terbaik
té?hadap keberhasilan sambung pucuk pada tanaman alpukat.

w
&
1%. Manfaat
E Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan informasi mengenai

péﬁgaruh panjang entres terhadap keberhasilan sambung pucuk pada tanaman

alpukat.
e

o
L)
12@. Hipotesis

Panjang entres 13 cm memberikan pertumbuhan yang terbaik terhadap

ue

sgfnbung pucuk tanaman alpukat.

nery wisey jue
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Il. TINJAUAN PUSTAKA

©

T
221, Tinjauan Umum Tanaman Alpukat
g Tanaman alpukat diperkirakan masuk ke Indonesia pada abad ke-18 yaitu
aBfara tahun 1920-1930 (Prihatman, 2000). Alpukat berasal dari Amerika Tengah,
y%_tu Mexico, Peru dan Venezuela. Alpukat merupakan tanaman yang terdapat
dH:a'erbagai negara/wilayah di dunia. Setiap varietas alpukat memiliki karakteristik
a%onomi yang berbeda, seperti bentuk buah dan bentuk pohon, warna dan rasa
buah, waktu pembentukan buah, ketahanan penyakit, toleransi suhu rendah, dan
tgiieransi garam (Kuswara dan Marta, 2016).

;’J Alpukat telah menyebar luas ke berbagai negara sampai ke Asia Tenggara,
tggmasuk Indonesia. Ada 3 kelompok besar spesies alpukat yaitu kelompok Mexico,
Indian Barat dan Guatemala. Ketiganya mempunyai perbedaan dalam ukuran buah,
tekstur kulit buah, rasa, kandungan lemak, ketahanan terhadap penyakit,
penyimpanannya, dan daya adaptasinya terhadap lingkungan. Tipe alpukat tersebut
telah menyebar ke berbagai wilayah di Indonesia (Subhan, 2021).

e

Gambar 2. 1. Tnaman Alpukat.
(Sumber: Departemen agronomi dan hortikultura IPB university. 2010)

IJATU() DTWE[S] 3}B)S

Klasifikasi tanaman alpukat menurut Felistiani, (2017) adalah sebagai
tg%rikut: Kingdom: Plantae (Tumbuhan), Sub kingdom: Tracheobionta (Tumbuhan
berpembuluh), Super Divisi: Spermatophyta (Menghasilkan biji), Divisi:
I\@gnoliophyta (Tumbuhan Berbunga), Kelas: Magnoliopsida (Berkeping dua/
d@otil), Sub kelas: Magnoliidae, Ordo: Laurales, Famili: Lauraceae, Genus: Persea,
Sgbsies: Persea americana Mill.

= Alpukat memiliki kandungan vitamin B6, B5, B2, C, E, biotin, dan unsur

t@lbaga yang bermanfaat dalam mendukung proses sintesis pada hormon,
wn

3
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nagngurangi dampak setres, menciptakan sistem kekebalan tubuh baik untuk tulang
dan gigi, membantu penyembuhan luka, dan meredahkan ketegangan otot. Menurut
aa)#i gizi dari San Diego, Laura Flores menjabarkan manfaat dari alpukat pada
Iésehatan adalah mengurangi kolestrol darah pada tubuh, membantu menghentikan
rgistensi insulin, mengontrol kadar gula darah, dan membantu sistem pencernaan
(Eahman, 2019).

-~
22. Morfologi Tanaman Alpukat

SN

Tanaman alpukat memiliki sistem perakaran tunggang yang menjadi ciri dari

tahaman dikotil. Akar ini berfungsi menyerap air dan unsur hara dari tanah, serta

S

berfungsi sebagai penyokong tubuh tumbuhan agar dapat berdiri tegak. Akar alpukat

béfwarna coklat seperti yang terdapat ditumbuhan pada umumnya (Fajriani, 2022).
j4Y]
(=

()
Gambar 2.2. (a). Akar, (b) batang, (c) daun, (d) bunga, (€) buah, (f) biji.
(Sumber: Karakteristik Morfologi Tanaman Alpukat, 2023)

Batang merupakan bagian tubuh yang penting bagi tanaman karena berfungsi

AJISIdATU) dTUWIR[S] 3)B)§

rr;a_:;nyokong bagian tubuh tumbuhan yang lain seperti daun, bunga, dan buah.
q-__fhumnya batang pada tanaman alpukat berbentuk bulat atau silinder, arah tumbuh
bé‘t?ang keatas menuju cahaya matahari, kemudian mempunyai buku-buku batang
n@us dan ruas-ruas batang internodus. Tanaman alpukat memiliki ketinggian 3-10
nﬁ,terdiri dari batang berkayu, berwarna coklat kotor, memiliki banyak cabang,

bg{bentuk bulat dan memiliki ranting. Batang tanaman alpukat biasanya digunakan

nery wis
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s%agai pengembangan bibit yaitu cangkok, okulasi dan penyambungan (Kuswandi
dkk., 2017).

= Daun alpukat adalah daun tunggal dan simetris, mempunyai tangkai dengan
pgmjang + 1 - 15 cm. Letak daun ini saling berdekatan diujung ranting, bentuk
d@nnya jorong hingga bulat telur atau oval memanjang serta tebal seperti kertas.

ung daun alpukat yaitu meruncing dengan bagian tepinya yang merata, dan
te;cr_i(adang agak menggulung ke atas. Permukaan daun gundul dan pertulangan
dauinya menyirip. Panjang daun tanaman alpukat kir - kira 10 - 20 cm dengan lebar
3(512 10 cm. Daun yang masih muda berwarna kemerahan dan ketika sudah tua, daun
b&warna hijau (Andi, 2013).

; Bunga alpukat berwarna kuning kehijauan dan tersusundalam malai yang
kgl'uar dekat ujung ranting, bersifat sempurna hermaprodit tetapi sifat
pembungaannya dichogamy, yaitu bunga menutup dan mekar dalam waktu yang
berbeda. Bunga betina berfungsi pada hari mekar pertama sedangkan bunga jantan
berfungsi pada hari mekar berikutnya, peristiwaini dapat menyebabkan terjadinya
persilangan terbuka. Proses penyerbukan silang bunga dapat berasal dari bunga
tanaman lain, hal ini terjadi melalui putik bunga. Putik dan benang sari pada proses
pembungaan alpukat ini tidak masak secara bersamaan yang berakibat besarnya
keragaman genetik. Beragamnya kondisi lingkungan di Indonesia dapat
m€nghasilkan berbagai kultivar alpukat yang masing-masing memiliki kelebihan
dgf'n kekurangan tertentu (Kuswandi dkk., 2017).

g Berdasarkan sifat pembungaannya, tanaman alpukat dibedakan menjadi 2
ti@e. Tipe A: bunga betina, mekar pada pagi hari sedangkan bunga jantan mekar
pgda sore hari pada hari berikutnya. Tipe B: bunga betina mekar, pada sore hari dan
bghgajantan mekar pada pagi hari berikutnya. Pertumbuhan individu bunga alpukat
n%_mpunyai dua tahap. Tahap | adalah membukanya bunga betina dengan kepala
ﬁﬁjtik yang reseptif (siang diserbuki oleh bunga jantan). Pada tahap tersebut,
pé%yerbukan dan pembuahan dapat berlangsung. Selanjutnya bunga akan tertutup
s'g?udah tahap | dan membuka pada tahap I, yaitu penyebaran tepung sari (Ashari,
2004).

P Alpukat memiliki berat buah rata- rata antara 200 - 400 gr, kadang- kadang

jure

ada yang mencapai 600 - 700 gr, tergantung pada varietasnya. Buah pada tanaman

nery wise
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al(gukat ini termasuk golongan buah buni, berbentuk bola atau bulat telur,
mempunyai panjang 5-20 cm, warnanya hijau atau hijau kekuningan, berbintik-
0Y]

bmtik ungu atau ungu sarna sekali berbiji satu, daging buahjika sudah masak lunak,

O

warnanya hijau, kekuningan. Buah alpukat yang masak daging buahnya lunak,
b@lemak, biasanya dimakan sebagai es campur atau dibuat jus. Minyak pada buah
a%ukat ini dapat digunakan antara lain untuk keperluan kosmetik (Felistiani, 2017).

i Biji pada tanaman alpukat berkeping dua, bentuknya bulat seperti bola,
mgmpunyai diameter 2,5-5 cm dengan keping biji putih kemerahan. Biji yang
pghjang terlihat dari bentuk buah yang panjang sedangkan ukuran ukuran biji pada
ufhumnya buahnya berbentuk bulat. Umumnya semua biji alpukat mempunyai
k%amaan, yaitu bagian bawahnya rata, membulat atau melonjong (Audy et al.,
2012).
2.3. Syarat Tumbuh Tanaman Alpukat

Alpukat dapat tumbuh di dataran rendah sampai dataran tinggi, yaitu dari O-

1.500 mdpl namun akan tumbuh subur pada ketinggian 200-1000 mdpl. Kebutuhan
cahaya matahari untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman alpukat berkisar
antara 40-80%. Tanaman ini toleran terhadap suhu udara yang agak panas maupun
yang agak dingin. Curah hujan yang dibutuhkan tanaman alpukat dari 750 mm
sampai lebih dari 2.500 mm per tahun. Dengan curah hujan yang cukup, tanaman
aﬁukat dapat hidup dengan subur, tetapi dengan curah hujan yang rendah, tanaman
aEukat bisa hidup dengan baik apabila air di dalam tanah berada pada kedalaman
Ogﬁ-l m (Putri, 2016).

~  Suhu optimal untuk pertumbuhan alpukat berkisar 12,8 - 38,3°C. Suhu
oéimal adalah suhu kebutuhan normal tanaman untuk tumbuh dan berkembang
sgcara alamiah, yang memenuhi kondisi morfologis dan fisiologis optimal tanaman.
Jénis tanah yang baik untuk pertumbuhan alpukat adalah tanah lempung berpasir,
lépung berliat, dan lempung endapan. Keasaman tanah yang baik untuk
p?jtumbuhan alpukat berkisar antara pH sedikit asam sampai netral (5,6 - 6,4)
(§yah, 2018).
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261' Perbanyakan Tanaman Alpukat

T Perbanyakan tanaman alpukat dengan teknik sambung pucuk merupakan
j4Y]

teknik memadukan bibit yang baik dari batang atas dan batang bawah, dimana

o
batang atas produktif dalam berbuah dan batang bawah memiliki perakaran yang

kgat dan mampu menyerap unsur hara dengan maksimal sehingga terbentuk
tag_ﬂaman baru yang mampu saling menyesuaikan diri secara kompleks (Ariani dkk.,
2?217).

= Tanaman alpukat dapat diperbanyak dengan 4 cara diantaranya perbanyakan
ngi biji alpukat, cangkok, sambung pucuk serta okulasi (penempelan mata tunas).
Dari 4 teknik perbanyakan tersebut mempunyai keunggulan dan kekurangan
n%sing-masing. Namun, yang paling banyak disukai yaitu perbanyakan dari sistem
vgt_jetatif (cangkok, okulasi dan sambung pucuk), karena masa berbuahnya lebih
cepat jika dibandingkan dengan perbanyakan secara generatif. Jika kita memilih
perbanyakan secara generatif, maka akan memerlukan waktu yang lama yaitu
sekitar 7 tahun. Namun jika perbanyakan dari vegetatif maka akan dapat berbuah
pada umur 2-3 tahun saja (Subhan, 2021).

Perbanyakan tanaman secara vegetatif dilakukan pada tumbuhan kambium
aktif. Perbanyakan tanaman alpukat secara vegetatif dapat dilakukan secara
sambung pucuk dengan memanfaatkan bagian-bagian tumbuhan (seperti cabang,
bgtang, pucuk, akar dan umbi-umbian) untuk menghasilkan tumbuhan baru yang

tidak jauh dari induknya (Rahman, 2018).

w

[

&
2%. Teknik Sambung Pucuk

g Dalam teknik sambung pucuk, langkah pertama yang dilakukan yaitu
pgmilihan varietas untuk entres, varietas yang dipilih yang produksi tinggi dan
b@rnilai jual tinggi, untuk pemilihan entres, entres diambil dari BF atau BPMT
dgngan ciri entres daun dewasa (tidak muda dan tidak tua). Batang bawah dipilih
d%i bibit alpukat yang unggul dan dipotong dengan ketinggian 10-15 cm dari
palybg. Daun yang terdapat pada entres dihilangkan sebelum dilakukannya
ngyambungan. Ujung entres juga dipotong untuk meningkatkan keberhasilan
s?tjpbung. Pangkal entres disayat membentuk huruf V, usahakan penyayatan

d%kukan sekali dan tidak diulang-ulang. Entres dan batang bawah ditautkan dan
V]

nery wis
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d%)kat dengan tali plastik. Entres yang telah disambung disungkup menggunakan

piastik bening (Balitjestro, 2016).

= Teknik sambung pucuk memiliki manfaat sambung pucuk pada tanaman
agalah dapat memperbaiki kualitas dan kuantitas hasil tanaman, tanaman juga
rﬁ'—émiliki keunggulan dari segi kuantitas dan produktivitas, juga dapat mempercepat
w%ktu berbunga dan berbuah serta menghasilkan tanaman yang sifat berbuahnya
sgcfha dengan induknya, mengatur proporsi tanaman agar memberikan hasil yang
leGih baik, tindakan ini dilakukan khususnya pada tanaman yang berumah dua,
mEISaInya tanaman melinjo, peremajaan tanpa menebang pohon tua, sehingga tidak
némerlukan bibit baru dan menghemat biaya (Ariani dkk., 2017).

; Keunggulan sambung pucuk adalah mudah dalam pengoperasiannya dan
dapatdiperbanyak sesuai dengan jenis tanaman. Metode ini memiliki sistem akar
tucnggang, yang sangat penting untuk tanaman semusim. Dibandingkan dengan
perbanyakan aseksual lainnya seperti cangkok dan okulasi, tingkat keberhasilan
sambung pucuk alpukat sangat tinggi (Hayati, 2018).

Keberhasilan metode sambung pucuk alpukat ditandai dengan tumbuhnya
tunas pada entres dan warna batangnya hijau. Pertumbuhan tunas pada batang
memiliki respon yang positif terhadap kandungan bahan organik dan
mencerminkan kualitas tanaman. Pembentukan tunas dipengaruhi oleh hormon
sefain giberelin yaitu, sitokinin dan auksin. Sitokinin alami dan hormon
p?njrtumbuhan akan merangsang proses pembelahan dan diferensiasi sel, sehingga
n%mbentuk tunas baru (Putri, 2016). Menurut Uswatun dan Ashari (2017),
kEberhasilan metode sambung pucuk dipengaruhi oleh perbedaan famili, batang
b?(wah berdampak pada kelangsungan hidup, diameter antar batang, tinggi cabang

=]
dan kombinasi perlakuan jenis entres.
(1°]
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o I11. MATERI DAN METODE

&
1. Tempat dan Waktu

€. Penelitian ini telah dilaksanakan di Lahan Penelitiatn UARDS Fakultas
o

Pgrtanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April sampai Juli 2024.

=
32. Bahan dan Alat

< Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bibit alpukat umur 3 bulan
vgrietas lokal (batang bawah) dan entres Varietas Miki umur 5 tahun. Alat yang
dﬁunakan dalam penelitian ini adalah gunting pangkas, cangkul, pisau Kater,

n@teran, gunting, plastik label, paranet, alat tulis dan peralatan budidaya lainnya.
j4Y]

c
3.3. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan perlakuan panjang entres yang berbeda terdiri dari 4 taraf perlakuan
yaitu: P1 =11 cm, P2 =13 cm, P3 =15 cm, P4 =17 cm. Setiap perlakuan diulang
sebanyak 10 kali sehingga terdapat 40 satuan percobaan.

3.4. Pelaksanaan Penelitian
3%.1. Persiapan Lahan

% Lahan yang digunakan sebagai tempat penyimpanan sambung pucuk dipilih
I%an yang relatif datar, mudah dijangkau dan diawasi, dekat dengan sumber air
séria bebas hama dan penyakit. Proses persiapan lahan dilakukan secara mekanis
dgwgan menggunakan cangkul.

= :
3#.2. Persiapan Naungan

Ay18

Naungan diperlukan untuk mengatur kondisi lingkungan seperti intensitas
cahaya matahari dan suhu udara agar pertumbuhan awal tanam dapat terkontrol.

A_aiapun ukuran naungan dengan panjang 60 cm, lebar 200 cm dan tinggi 150 cm.

5
3%.3. Persiapan Batang Bawah

Batang bawah yang diambil berasal dari penyemaian biji dan dipilih yang

1IeA

memiliki diameter batang minimum 0,5 cm dan tinggi mencapai 30 cm. Persiapan
batang bawah dapat dilihat pada Gambar 3.1.

p. |

I
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Gambar 3. 1. Persiapan Batang Bawah

N Atiw eydio yey @

34.4.Persiapan Entres

(‘f Entres diambil dari pohon induk Varietas Miki yang berada di BSIP Solok
ddlam kondisi sehat dan bebas dari hama dan penyakit. Cabang entres diambil dari
cgpang yang mempunyai daun muda dan diambil dari ruas cabang paling ujung.
m:émeter entres seukuran dengan diameter batang bawah dengan panjang sesuai

perlakuan. Persiapan entres dapat dilihat pada Gambar 3.2.

Gambar 3. 2. Persiapan Entres

3@.5. Pelaksanaan Penyambungan
Pelaksanaan penyambungan dilakukan di BSIP Solok pada pukul 09:00 —

e[S] 21¥IS

12:00 WIB. Sambung pucuk dilakukan dengan cara batang bawah dipotong
pg‘cuknya dan bagian ujung batang dibelah sehingga membentuk celah menyerupai
“Ruruf V7. Selanjutnya pangkal entres juga disayat pada kedua sisinya hingga
n’?:ﬁ'gruncing menyerupai huruf V terbalik, lalu entres disisipkan kedalam celah
dgngan posisi tegak lurus (dari atas ke bawah) pada batang bawah. Setelah entres
d% batang bawah disambung lakukan pengikatan pada bagian yang disambungan
kemudian disungkup dengan kantong plastik transfaran dan diikat dengan hati-hati,
nggikatan dilakukan dengan tidak terlalu longgar dan tidak terlalu ketat.
Pig[aksanaan penyambungan dapat dilihat pada Gambar 3.3.

10
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Gambar 3. 3. Pelaksanaan Penyambungan

NINd!iw ejdio yeq @

Pengikatan sambungan dimulai dari bagian yang disambung sampai ujung
eﬂfres dengan dililit lembaran plastik lebar 3- 5 cm, kecuali bagian ujung entres.
P%nbalutan dimulai dari bawah ke atas, dilakukan secara hati-hati sehingga tidak

ada celah yang terbuka, terutama pada bagian yang disambung.

j4Y]
34.6. Pemeriksaan Sambung Pucuk
Sambung pucuk diperiksa setelah tanaman berumur 30 HSSP dan kerhasilan
ditandai warna hijau pada entres, sedangkan yang berwarna cokelat kehitaman

merupakan tanda sambung pucuk gagal.

3.4.7.Pemeliharaan

Pemeliharaan tanaman meliputi pembersihan gulma disekitar tanaman.
Penyiangan dilakukan setelah tanaman berumur 30 HSSP dengan mencabut
tu'_@buhan pengganggu hingga perakarannya secaara hati-hati. Setelah tanaman
bEfumur 30 HSSP Pemangkasan dilakukan terhadap ranting yang sakit, kering dan
t@as air. Pemangkasan cabang dilakukan pula untuk pembentukan pohon agar
bE(cabang banyak dan teratur sehingga terbentuk payung kanopi. Pertumbuhan
cglgang ranting yang terlalu rapat dipangkas agar sinar matahari merata menyinari
séuruh bagian tanaman. Tunas air yang sering tumbuh pada batang bawah harus
c%)at dibuang karena dapat mematikan pohon. Penyiraman dilakukan pada pagi dan
Sgre hari.

-~
wn

3§. Parameter Pengamatan

3%5.1. Persentase Sambungan Hidup (PSH)

% Persentase sambungan hidup (%), dihitung berdasarkan jumlah tanaman hasil
s%hbung yang hidup sampai akhir. Sambungan hidup ditandaidengan adanya daun

ygng hijau atau pun tidak ada daun sama sekali namun batangnya dalam kondisi

11
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seéar sedangkan tanaman yang mati ditandai dengan batang dan daun berwarna
cakelat. Untuk mendapatkan rata — rata persentase sambung hidup dihitung dengan

j4Y]
menggunakan rumus (Tambing dan Hadid, 2008).

i
o
2 A—(a-b)
3 PSH= ——— x100%
— A
=
Keterangan:
< PSH :Parameter Sambung Hidup
%))
= A : Total Bibit Disambung
8 2 : Jumlah Entres Mati
A b : Jumlah Entres Hidup
QO
35.2. Pertambahan Tinggi Tanaman

Pertambahan tinggi tanaman diamati pada umur 30, 40, 50 hari setelah
penyambungan, dan data dilolah secara statistik. Pengamatan dilakukan dengan
mengukur tinggi tanaman dimulai dari titik sambungan sampai titik tumbuh yang
tertinggi (Tambing dan Hadid, 2008).

3.5.3.Jumlah Daun

Jumlah daun diamati pada umur 30, 40, 50 hari setelah sambung pucuk,
pghgamatan dilakukan dengan cara menghitung jumlah daun yang tumbuh dari
f+¥]

sambungan dan data diolah secara statistik .
@

&

3?. Analisis Data

E Data hasil penelitian diamati dengan menggunakan Analisis Sidik Ragam
n%nurut Gasper, (1996), sebagai berikut:

(1°]

7 Yijk=p + 1i + &ij

& Keterangan:

o Yik = Nilai Pengamatan Pada Perlakuan Ke-i & Ulangan
L)

g° Ke-ju = Nilai Tengah Umum

E? i = Pengaruh Perlakuan Ke-i

=

& €lj = Galat Percobaan Pada Perlakuan Ke-i & ulangan Ke-j

Data hasil pengamatan dari masing-masing perlakuan diolah secara statistik

dengan menggunakan Analisis Sidik Ragam Rancangan Acak Lengkap (RAL),

12
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m@%nurut Gazpertz (1996), seperti pada Tabel 3.1.

T%bel 3.1. Sidik Ragam
=

Stimber Derajat  Jumlah  Kuadrat F. Tabel
Kéragaman  Bebas Kuadrat Tengah F. Hitung 5% 1%
(8K) (DB) (JK) (KT)

Pglakuan t-1 JKP KTP KTK/KTG
Galat t(r-1) JKG KTG

-~
Total tr-1 KT

=

erangan,

Faktor Koreksi (FK) =Y. tr
Jkototal (JKT) =Y Yij>- FK
JR perlakuan (JKP) =X Yi4r)-FK
ngalat (JKG) = JKT - JKP

o Bila hasil analisis sidik ragam terdapat perbedaan yang nyata maka akan
dianalisis lanjut dengan Uji Jarak Duncan (UJD) pada taraf 5%. Model Uji Jarak

Duncan menurut Sastrosupadi (2000), yaitu:

UJDa = Ra (p, DB Galat) x = U\I/gn
Keterangan :
o - Taraf uji nyata
p : Banyaknya perlakuan

: Nilai dari tabel Uji Jarak Duncan ( UJD )
KTG  : Kuadrat tengah galat

13
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lémpiran 4. Perhitungan Persentase Tanaman Hidup dan Mati
Persentase sambung hidup entres 11 cm
Persentase sambung hidup entres 13 cm
Persentase sambung hidup entres 17 cm

3. Persentase sambung hidup entres 15 cm

U
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L(%mpiran 5. Data SAS Pertambahan Tinggi Tanaman dan Jumlah Daun

g The SAS System 10:01 Tuesday, October 26, 2024 1
25 The ANOVA Procedure
o
= Class Level Information
o Class Levels Values
= PERLAKUAN 4 11131517
7__6 Number of observations 40
= The SAS System 10:01 Tuesday, October 26, 2024 2
= The ANOVA Procedure
w
C - - -
Dependent Variable: Pertambahan Tinggi Tanaman 50 HSSP
-~
2 Source DF Sum of Squares Mean Square F Value Pr>F
A Model 3 444189343  1.48063114 2.69 0.0605
@ Error 36 19.79307762  0.54980771
< Corrected Total 39 24.23497104

R-Square  Coeff Var  Root MSE TT Mean
0.183284  19.78953  0.741490  3.746882

Source DF AnovaSS Mean Square F Value Pr>F
PERLAKUAN 3 444189343 1.48063114 2.69 0.0605
The SAS System 10:01 Tuesday, October 26, 2024 3

The ANOVA Procedure

Dgpendent Variable: Jumlah Daun 50 HSSP

Source DF Sum of Squares Mean Square F Value Pr>F
Model 3 0.63598347  0.21199449 0.30 0.8219
Error 36 25.05536869  0.69598246

Corrected Total 39 25.69135216

R-Square Coeff Var Root MSE  JD Mean
0.024755  16.04554  0.834256  5.199300

Source DF AnovaSS Mean Square F Value Pr>F
PERLAKUAN 3 0.63598347  0.21199449 0.30 0.8219

nery wisey] JireAg uejng jo AJISIaATU) dDTUIR]S] d}€)

27



28

5
3 4]
= £ =
a s 0
S = S o
= 8 S5
—_ ..m o ©
E & 5
a o]
a
c (%)
S L x o
= = = c c
© w <= ] m
T S c ™ o -
o =2 cc
c 25 8 8=
I Ea = S8
(98] © - c e
= = (I >
] c ©
%) [CN A 3
A.ka [a [a
©
o
§7)
it
=
g >
c
> (3]
S g 5 g
m o
a cE N ~
—
© < = - —
=2 [35] s [%2]
c = m st ml.v
I =1 e =
= o Ll <
= 5 -
[<5)
kS .
© .Riau
/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
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I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_-_\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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